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Abstrak 

Peminat sepeda motor akhir-akhir ini sangat banyak sekali, hal inilah yang menjadikan 

industri sepeda motor semakin berinovasi menjadi lebih baik lagi, salah satu inovasi yang bisa 

di lakukan adalah merubah intake manifoldnya. Intake manifold merupakan bagian kendaraan 

tempat mengalirnya udara dan bahan bakar dari karburator menuju ruang pembakaran melalui 

katup masuk. Untuk mendapatkan aliran turbulent diperlukan adanya modifikasi pada bagian 

mesin, salah satunya modifikasi pada intake manifold. Apabila aliran bahan bakar menjadi 

turbulent maka campuran bahan bakar menjadi homogen atau sempurna. Untuk itu dilakukan 

penelitian dengan mengubah lengkungan intake manifold dengan tujuan mengetahui seberapa 

besar pengaruh terhadap torsi, daya, konsumsi bahan bakar, Penelitian yang dilakukan meliputi 

kelompok standar, kelompok eksperimen meliputi variasi 1 dengan sudut lengkung 190, 

variasi 2 dengan sudut lengkung 200 dan variasi 3 dengan sudut lengkung 250. 

Desain penelitian ini adalah model experimen dengan analisa data menggunakan analisis 

varian (Anova) dan bantuan software miniTAB16. Analisa data dilakukan pada rpm 2500-4500 

pada beban penuh untuk mengetahui torsi, daya, konsumsi bahan bakar dan tekanan efektif 

rata-rata. Data hasil penelitian yang diperoleh dimasukkan dalam tabel dan ditampilkan dalam 

bentuk grafik selanjutnya dideskripsikan dengan kalimat sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa menggunakan 

intake manifold variasi 1 meningkatkan performa mesin Supra fit x tahun 2007, Penurunan torsi 

rata-rata menggunakan variasi 1 (sudut kelengkungan 190°) sebesar 2.12, 1.83, 1.49 (kgf.m),. 

Daya efektif rata-rata meningkat pada variasi 2 (sudut kelengkungan 200°)  dengan persentase 

sebesar dari 7.354, 9.101, 9.394 (HP). Konsumsi bahan bakar rata-rata pada variasi 3 (sudut 

kelengkungan 250°)  menurun sebesar 1.14%, 1.26%, 1.29%.  
 

Kata kunci : Sudut kelengkungan, intake manifold, performa mesin motor 
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I. Pendahuluan 

Motor bakar merupakan suatu 

penggerak mula, yaitu mesin yang 

menggunakan energi panas untuk 

melakukan kerja mekanik. Motor bakar 

torak mempergunakan 1 silinder yang 

didalamnya terdapat torak yang dapat 

bergerak bolak balik. Didalam silinder ini 

terjadi pembakaran antara bahan bakar dan 

udara. Gas yang dibakar diruang bakar 

diharapkan mampu menggerakkan torak 

yang dihubungkan dengan poros engkol 

sehingga dapat melakukan kerja mekanik. 

Karburator adalah bagian pokok sebuah 

motor bensin, yang bertugas mencampur 

bahan bakar dengan udara untuk keperluan 

pembakaran. Campuran bahan bakar dan 

udara harus mempunyai nilai yang 

tepat,campuran bahan bakar yang sempurna 

adalah λ 14,7 :14,7 = 1,00 campuran ideal, 

artinya tidak terlampau kering λ   16 : 14,7 = 

1,088 (>1) ataupun terlampau basah λ 11 : 

14,7 = 0,748 (<1) sebab campuran bahan 

bakar sangatlah berperan penting dalam 

kesempurnaan proses pembakaran. Ini 

bararti semakin baik kualitas dari suatu 

bahan bakar, maka unjuk kerja yang 

dihasilkan akan semakin baik pula. Pabrikan 

sengaja membuat kontruksi sudut 

kelengkungan intake manifold bukan tanpa 

alasan,mereka sengaja membuatnya seperti 

itu dengan tujuan agar aliran udara yang 

masuk diharapkan tidak hanya aliran biasa 

tetapi menjadi aliran turbulensi (sejenis 

aliran angin tornado). 

Sehingga apabila aliran tersebut 

menjadi turbulensi maka campuran bahan 

bakar yang masuk lebih homogen 

menjadikan pembakaran yang dihasilkan 

lebih sempurna dari pada aliran udara yang 

tidak terjadi turbulensi. pada penggunaan 

intake manifold standar diperoleh daya rata-

rata 5,392 Hp, dengan panjang intake 

manifold 35 mm. Sedangkan menggunakan 

intake manifold lebih pendek 20 mm, 

diperoleh daya efektif 6,041 Hp, sehingga 

kalau di prosentasikan terhadap peningkatan 

daya efektif sebesar 3,687%. Sedangkan 

penggunaan intake manifold dengan panjang 

50 mm, diperoleh daya efektif rata-rata (Ne) 

5,347 Hp, sehingga kalau dipresentasikan 

terdapat penurunan daya efektif  rata-rata 

sebesar-   0,824 %. 

Berdasarkan dari hasil pengujian daya 

efektif rata-rata dapat disimpulkan bahwa 

mesin yang menggunakan intake manifold  

modifikasi dapat menghasilkan daya yang 

lebih besar jika dibandingkan dengan mesin 

menggunakan intake manifold standar. 

Penelitian terdahulu oleh Winarto (2014) 

pada motor Honda Legenda tahun 2003 

dengan variasi kelengkungan intake 
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manifold. Dari hasil penelitian disimpulkan 

bahwa terjadi peninkatan torsi , daya efektif, 

dan tekanan efektif rata-rata masing-masing 

sebesar 4,53%, 4,58% , dan10,22%. 

Penelitian ini sudah memodifikasi 

kelengkunagan intake manifold akan tetapi 

masih belum maksimal pada sudut 

kelengkungannya. 

Penelitian ini membahas pengaruh 

modifikasi intake manifold sudut 

kelengkungan 190, 200, dan 250, terhadap 

performa mesin Tujuan dari penelitian ini 

adalah Mengetahui pengaruh variasi sudut 

kelengkungan kanan modifikasi intake 

manifold, 190, 200, dan 250, terhadap 

performa mesin. Manfaat dari penelitian ini 

adalah Performa mesin lebih cepat 

meningkat bila dibandingkan dengan 

mengunakan intake manifold standar. 

Membantu mengembangkan bebagai bentuk 

variasi sudut kelengkungan intake manifold. 

Diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai experiment intake manifold. 

II. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas 

Intake manifold variasi sudut kelengkungan 

kanan 190, 200, dan 250. 

b. Variabel Terikat 

Performa mesin Honda fit x yaitu: Torsi (T), 

Daya (Ne), dan Konsumsi Bahan Bakar 

(sfc). 

c. Variabel Kontrol 

Suhu mesin pada suhu kerja (65°C). 

Putaran mesin yaitu stasioner (1.500 rpm), 

pengambilan data dilakukan pada putaran 

2500 rpm – 4500 rpm dengan kelipatan 

1000. Pada mesin empat langkah. Suhu 

ruangan 30.8 0C. Kelembapan udara 45.2%. 

Sepeda motor mesin Honda fit x. 

 

Gambar 1. Intake manifold 1900 

 

Gambar 2. Intake manifold 2000 

 

Gambar 3. Intake manifold 2500 

III. Hasil Dan Pembahasan 

Dari hasil eksperimen dapat diketahui 

dengan beberapa uji sehingga sebelum 

masuk hasil uji perlu diketahui dulu 

deskripsi hasil data pada setiap variabel. 
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Kemudian diuji asumsi (IIDN) setelah itu 

tahap ANOVA. 

a. Deskripsi Hasil Data Variabel  

Tabel dibawah ini merupakan hasil 

pengambilan data dari alat DinoTest. 

Tabel 1 Perubahan Daya variasi 

kelengkungan.

 

Bersadarkan Tabel 1, pada putaran 

2500-4500 rpm kelompok standar 

mengalami peningkatan daya dari 7.491, 

8.816, 9.250 HP. Pada sudut 190 putaran 

2500-4500 rpm kelompok mengalami 

peningkatan dari 7.437, 8.973, 9.426 (HP). 

Pada sudut 200 putaran 2500-4500 rpm 

mengalami peningkatan dari 7.354, 9.101, 

9.394 (HP). Pada sudut 250 putaran 2500-

4500 rpm mengalami peningkatan dari 

6.542, 8.881, 9.226 (HP). 

Tabel 2 Perubahan Torsi variasi 

kelengkungan. 

 

Bersadarkan Tabel 2, pada putaran 

2500-4500 rpm kelompok standar 

mengalami penurunan torsi dari 2.11, 1.80, 

1.47 (kgf.m). Pada sudut 190 putaran 2500-

4500 rpm mengalami penurunan dari 2.12, 

1.83, 1.49 (kgf.m). Pada sudut 200 putaran 

2500-4500 rpm mengalami penurunan dari 

2.09, 1.85, 1.49 (kgf.m). Pada sudut 250 

putaran 2500-4500 rpm mengalami 

penurunan dari 1.86, 1.81, 1.46 (kgf.m). 
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Tabel 3 Perubahan Konsumsi Bahan Bakar 

pada variasi kelengkungan 

 

Hal ini yang menyebabkan turunnya 

konsumsi bahan bakar Pada variasi standart 

sebesar 1.47%, 1.52%, 1.63% . Pada variasi 

1 Penurunan konsumsi bahan bakar sebesar 

1.38%, 1.44% ,1.50%. Pada variasi 2 

Penurunan konsumsi bahan bakar sebesar 

1.24%, 1.31%, 1.35%. Pada variasi 3 

Penurunan konsumsi bahan bakar sebesar 

1.14%, 1.26%, 1.29%. 

 

Gambar 4 grafik Perubahan Daya Efektif 

Dari grafik perubahan daya efektif hal 

ini terjadi karena daya gesekan meningkat 

sejalan dengan peningkatan kecepatan mesin 

sampai daya tertinggi dan menjadi dominan 

pada kecepatan tinggi. Pada putaran mesin 

rendah daya gesekan pada ruang bakar kecil 

dan kebutuhan campuran udara bahan bakar 

dapat terpenuhi sehingga daya mengalami 

peningkatan. Hal ini terjadi disebabkan 

intake manifold variasi 3 memiliki sudut 

kelengkungan yang lebih kecil untuk 

menciptakan (aliran turbulent) sehingga 

udara dan bahan bakar lebih homogen. 

 

 

Gambar 5 grafik Perubahan Torsi Efektif 

 

 

Gambar 6 grafik Perubahan Konsumsi 

Bahan Bakar 
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Penurunan torsi pada kelompok standar 

disebabkan karena pengaruh pada intake 

manifold standar membentuk sudut 

kelengkungan ruang penahan akhir, 

sehingga menjadikan campuran bahan bakar 

dan udara yang masuk terperangkap pada 

kelengkungan sehingga terjadi ada banyak 

aliran di dalam manifold yaitu (aliran 

wilayah tekanan rendah, genangan cairan 

tenang bagian ruang kosong dan pusaran 

arus), tentunya semua itu akan mengganggu 

volume pemasukan campuran bahan bakar 

ke ruang bakar. Dari hasil penelitian 

ditunjukan bahwa penggunaan intake 

manifold  variasi dapat meningkatkan torsi 

yang dihasilkan mesin Honda fit x tahun 

2007 dari pada menggunakan intake 

manifold  standar. Dari semua intake 

manifold , torsi optimal yang tertinggi 

dihasilkan oleh intake manifold  variasi 3 

pada putaran 4500 rpm. 

b. Analisa Data 

Prosedur analisa data, perlu terlebih 

dahulu diuji dengan asumsi IIDN (Identik, 

Independen, dan Distribusi Normal). 

Pertama Uji kenormalan residual dilakukan 

dengan menggunakan Uji Anderson-Darling 

yang terdapat pada program minitab 16. 

 

 

 

Gambar 7 Plot uji distribusi normal pada 

Output (a) torsi, (b) daya, (c) konsumsi 

bahan bakar 

H0 ditolak jika p-value lebih kecil dari 

pada α = 0.05 atau  H0 diterima jika p-value 

lebih dari α = 0.05. Sehingga dari data diatas 

dapat disimpulkan bahwa Plot uji distribusi 

terhadap Output torsi, daya dan konsumsi 

bahan bakar merupakan residual 

berdistribusi normal karena nilai pada p-

value > 0.150 dan telah memenuhi dari 

syarat residual berdistribusi normal dengan 

syarat niai α = 0.05. Montgomery, D.C 

(2009) 

Kemudian uji identik untuk 

mengetahui apakah data penelitian yang 

dihasilkan identik atau tidak 
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Gambr 8 Plot uji identik normal pada 

Output (a) torsi, (b) Daya, (c) konsumsi 

bahan bakar 

Gambar 8. menunjukkan bahwa 

residual terbesar secara acak disekitar harga 

minus dua dan tidak membentuk pola 

tertentu. Dengan demikian asumsi residual 

identik terpenuhi. 

Yang terakhir pengujian independen,  

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan auto coreelation function 

(ACF) yang terdapat pada program minitab 

16. 

 

 

 

Gambar 9. Plot ACF pada respon head 

losses 

Berdasarkan plot ACF yang 

ditunjukan pada gambar 11. Tidak ada nilai 

AFC pada tiap lag yang keluar dari batas 

interval. Hal ini membuktikan bahwa tidak 

ada kolerasi antar residual artinya bersifat 

independen. 

c. Hasil Analisa Data 

Analisa data menggunakan analysis of 

varians (ANOVA). Dari hasil analisa 

didapat tabel dibawah ini: 
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Tabel 4 Analisa Varians  terhadap torsi 

 

Tabel 5 Analisa Varians  terhadap daya. 

Tabel 6 Analisa Varians  terhadap Konsumsi 

bahan bakar. 

 

d. Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis untuk 

menarik kesimpulan sesuai analisa data 

dapat menggunakan cara membandingkan 

nilai Fhitung yang dihasilkan dari analisis 

varian dan Ftabel dari tabel distribusi F, 

(signifikan) 0.05. Montgomery, D.C (2009) 

 

1. Untuk variabel jenis manifold 

H0 : α1 = α2 

H1 : α1 ≠ α2 

Kesimpulan: Fhitung untuk hasil torsi = 

1,57 < F(0.05; 2,33) = 3,28. untuk Fhitung untuk 

hasil daya = 1,81 < F(0.05; 2,33) = 3,28. 

Sedangkan untuk Fhitung hasil Konsumsi 

bahan bakar = 58,12 > F(0.05; 2,33) = 3,28. 

Maka untuk hasil dari output torsi H0 

diterima, artinya tidak pengaruh dari jenis 

manifold terhadap torsi. untuk hasil dari 

output daya H0 diterima. Konsumsi bahan 

bakar H0 ditolak, artinya ada pengaruh jenis 

manifold. Arikunto, Suharsimi (2010). 

2. Untuk jenis putaran mesin 

Kesimpulan: Fhitung untuk hasil torsi = 

72,63 > F(0.05; 2,33) = 3,28. Untuk Fhitung untuk 

hasil daya = 86,44 > F(0.05; 2,33) = 3,28. 

Sedangkan untuk Fhitung hasil Konsumsi 

bahan bakar = 39,21 > F(0.05; 2,33) = 3,28. 

Maka untuk hasil dari output torsi H0 

ditolak, artinya tidak pengaruh dari jenis 

manifold  terhadap torsi. Untuk hasil 

dari output daya H0 ditolak. Konsumsi bahan 

bakar H0 ditolak, artinya ada pengaruh jenis 

manifold. Arikunto, Suharsimi (2010). 

Pengaruh yang diberikan dari tiga 

variabel ini mampu terlihat dengan jelas 

melalui gambar main effect plot untuk head 

losses yang didapat dari uji ANOVA pada 

Software Minitab 16 sebagai berikut. 
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Gambar 10 Plot efek yang diberikan 

variabel bebas terhadap torsi 

 

Gambar 11 Plot efek yang diberikan 

variabel bebas terhadap daya 

 

Gambar 12 Plot efek yang diberikan 

variabel bebas terhadap konsumsi bahan 

bakar 

e. Pembahasan 

Berdasarkan hasil eksperimen faktorial 

serta analysis of varians (ANOVA) yang 

telah dilakukan pada penelitian ini dimana 

ada pengaruh dari semua varibel  (Jenis 

manifold dan rpm) dari penelitian pada 

putaran 2500-4500 rpm kelompok standar 

mengalami penurunan torsi dari 2.11, 1.80, 

1.47 (kgf.m), dan pada sudut 190 putaran 

2500-4500 rpm mengalami penurunan dari 

2.12, 1.83, 1.49 (kgf.m), dan pada sudut 200 

putaran 2500-4500 rpm mengalami 

penurunan dari 2.09, 1.85, 1.49 (kgf.m), dan 

pada sudut 250 putaran 2500-4500 rpm 

mengalami penurunan dari 1.86, 1.81, 1.46 

(kgf.m). 

Untuk variasi intake manifold torsi 

tertinggi di variasi 1 dan pada daya tertinggi 

di variasi 2, sedangkan penurunan bahan 

bakar yang efektif di variasi 3. Hasil 

penelitian sesuai penelitian Santoso (2007), 

dengan cara menghaluskan dinding dalam 

intake manifold pada sepeda motor Honda 

Supra fit hasil ini berpengaruh pada torsi, 

daya, konsumsi bahan bakar, Santoso 

(2007), dengan cara menghaluskan dinding 

dalam intake manifold pada sepeda motor 

Honda Supra fit. Hasil yang ditunjukkan 

terjadi perbedaan yang signifikan terhadap 

emisi gas buang pada putaran 1500 rpm CO 

sebesar 9.2 % , HC 35 %, pada putaran mesin 

4000 rpm CO 4.3% , HC 1.6 % dan pada 

putaran 7000 rpm CO 4.9 % HC 24 %. Dan 

Penelitian dilanjutkan oleh Handoyo (2013) 

dengan hasil penelitian yaitu torsi 

maksimum, daya maksimum, bmep 

maksimum dan efisiensi termal rata-rata 

naik masing-masing sebesar 1.8%, 3%, 

2.53%, dan 5,24% . Sedangkan konsumsi 

bahan bakar spesifik (Sfc) rata-rata turun 

sebesar 4.9%. 
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1. Simpulan 

Penelitian dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Dapat disimpulkan bahwa sudut 

kelengkungan intake manifold 

berpengaruh terhadap performa mesin 4 

tak. 

b. pada putaran 2500-4500 rpm kelompok 

standar mengalami penurunan torsi dari 

2.11, 1.80, 1.47 (kgf.m), dan pada sudut 

190 putaran 2500-4500 rpm mengalami 

penurunan dari 2.12, 1.83, 1.49 (kgf.m), 

Pada sudut 200 putaran 2500-4500 rpm 

mengalami penurunan dari 2.09, 1.85, 

1.49 (kgf.m), Pada sudut 250 putaran 

2500-4500 rpm mengalami penurunan 

dari 1.86, 1.81, 1.46 (kgf.m). Untuk 

variasi intake manifold torsi tertinggi di 

variasi 1. 

c. Pada putaran 2500-4500 rpm kelompok 

standar mengalami peningkatan daya 

dari 7.491, 8.816, 9.250 HP, Pada sudut 

190 putaran 2500-4500 rpm kelompok 

mengalami peningkatan dari 7.437, 

8.973, 9.426 (HP), Pada sudut 200 

putaran 2500-4500 rpm mengalami 

peningkatan dari 7.354, 9.101, 9.394 

(HP), Pada sudut 250 putaran 2500-

4500 rpm mengalami peningkatan dari 

6.542, 8.881, 9.226 (HP). Pada daya 

tertinggi di variasi 2. 

d. konsumsi bahan bakar Pada variasi 

standart sebesar 1.47%, 1.52%, 1.63% . 

Pada variasi 1 Penurunan konsumsi 

bahan bakar sebesar 1.38%, 1.44% 

,1.50%, Pada variasi 2 Penurunan 

konsumsi bahan bakar sebesar 1.24%, 

1.31%, 1.35%, Pada variasi 3 

Penurunan konsumsi bahan bakar 

sebesar 1.14%, 1.26%, 1.29%,  Hal ini 

disebabkan kelengkungan intake 

manifold dengan sudut 250˚ dengan 

kelengkungan terlalu besar sehingga 

tingkat bahan bakar semakin irit dan 

semakin efisien. sedangkan penurunan 

bahan bakar yang efektif di variasi 3. 

2. Saran 

Dari serangkaian simpulan yang telah 

dilakukan, maka dapat diberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

a. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan membuat intake manifold 

yang lebih melengkung dari penelitian 

ini dan dengan menggunakan material 

yang berbeda. 

b. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk lebih detail 

penghalusan dalam manifold. 

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menghitung kerugian dari sudut 

kelengkungan pada intake manifold. 
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